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ABSTRAK 
 

Kumalasari Nugraha, S.Pd.I NIM. 19204010107. Pengembangan Metode 
Quantum Writing Dalam Kreativitas Menulis Pada Pembelajaran SKI di MI KHR 
Ilyas Tanjungrejo; Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 
2021. 

Pembelajaran pada masa pandemi menuntut guru untuk lebih kreatif dan 
inovatif dalam menggunakan metode dan media pembelajaran. Pembelajaran yang 
mengarahkan peserta didik  untuk memiliki pengalaman bermakna dan pembelajaran 
baru agar lebih kreatif untuk menghadapi tantangan masa depan. Salah satunya 
adalah pembelajaran  dengan menggunakan metode quantum writing. 
Tujuandaripenelitianinipertama,Untukmengetahuibentuk metode quantum writing 
dalam meningkatkan kreativitas menulis pada pembelajaran sejarah 
kebudayaanIslam. Kedua untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
metode quantum writing dalam meningkatkan kreativitas menulis pada pembelajaran 
sejarah kebudayaanIslam. Dan yang ketiga untuk mengetahui dampak penggunaan 
metode quantumwriting dalam meningkatkan kreativitas menulis pada pembelajaran 
sejarah kebudayaanIslam. 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan pertimbangan referensi 
bagi guru  mengenai pembelajaran dengan menggunakan metode quantumwriting 
pada umumnya dan khusunya untuk Madrasah Ibtidaiyah KHR Ilyas Tanjungrejo. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan yang di laksanakan 
diMadrasahIbtidaiyahKHR Ilyas Tanjungrejodengan pendekatan experiment dan 
jenis penelitian research and development.Subjek penelitianya adalah peserta didik  
kelas IV berjumlah 23 peserta didik  yang terdiri 13 peserta didik  laki-laki dan 10 
peserta didik  perempuan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1).Bentuk pengembangan metode 
quantum writing berupa modul pembelajaran yang didalamnya terdapat langkah-
langkah pembelajaran dengan menggunakan metode quantum writing 2). Faktor 
yang mempengaruhi kreativitas menulis dengan menggunakan metode quantum 
writing peserta didik  lebih percaya diri untuk menuangkan ide/gagasannya, 
mendorong minat peserta didik  untuk terus belajar menulis 3). Dampak 
pengembangan metode quantum writing dalam kreativitas menulis yaitu dapat 
memberikan pengalaman yang baru kepada peserta didik  dalam menulis dengan 
lebih kreatif. Berdasarkan analisis data dalam evaluasi menuliskan cerita pada mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam anak mengalami peningkatan. Dengan data 
awal rata-rata skor perolehan peserta didik  53 dan mengalami peningkatan dengan 
rata – rata 75. Hal ini menunjukan bahwa metode quantum writing dapat 
meningkatkan kreativitas peserta didik  khususnya pada mata pelajaran Sejarah 
kebudayaan Islam. 
 
Kata Kunci : Sejarah Kebudayaan Islam, Quantum Writing, Kreativitas menulis. 
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ABSTRACT 
 

Kumalasari Nugraha, S.Pd.I NIM. 19204010107. Development of Quantum 
Writing Method in Writing Creativity in SKI Learning at MI KHR Ilyas Tanjungrejo; 
Master of Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 
Training at Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta in 2021. 
 Learning during the pandemic requires teachers to be more creative and 
innovative in using learning methods and media. Learning that leads students to 
have meaningful experiences and new learning to be more creative to face future 
challenges. One of them is learning by using the quantum writing method. The 
purpose of this research is first, to find out the form of the quantum writing method 
in increasing writing creativity in learning the history of Islamic culture. Second, to 
find out the factors that influence the quantum writing method in increasing writing 
creativity in learning the history of Islamic culture. And the third is to find out the 
impact of using the quantum writing method in increasing writing creativity in 
learning the history of Islamic culture. 
 With this research, it is hoped that it can be used as reference material for 
teachers regarding learning using the quantum writing method in general and 
especially for Madrasah Ibtidaiyah KHR Ilyas Tanjungrejo. 
 This research is a type of field research conducted at Madrasah Ibtidaiyah 
KHR Ilyas Tanjungrejo with an experimental approach and the type of research and 
development research. The research subjects were 23 students of class IV consisting 
of 13 male students and 10 female students. 
 The results of this study indicate that; 1). The form of developing the 
quantum writing method is in the form of a learning module in which there are 
learning steps using the quantum writing method 2). Factors influencing writing 
creativity using the quantum writing method students are more confident in 
expressing their ideas, encouraging students' interest to continue learning to write 
3). The impact of the development of the quantum writing method in writing 
creativity is that it can provide new experiences for students in writing more 
creatively. Based on data analysis in the evaluation of writing stories on the subject 
of Islamic Cultural History, children have increased. With initial data, the average 
score of students' acquisition is 53 and has increased by an average of 75. This 
shows that the quantum writing method can increase students' creativity, especially 
in the subjects of History of Islamic culture. 
 
Keywords: History of Islamic Culture, Quantum Writing, Writing Creativity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada masa pandemi secara nyata telah mengubah kebiasaan anak-anak. 

Dengan pembelajaran melalui Daring (dalam jaringan) menjadi keharusan atau 

keterpaksaan untuk menggunakan perangkat gadget dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Hal ini menjadi penting untuk ditanamkan kepada anak- anak 

supaya rajin menulis atau mencatat kembali hasil pembelajaran. Mengikuti 

pembelajaran sambil menulis materi pelajaran yang disampaikan oleh guru 

merupakan cara efektif dengan mudah untuk mengingat kembali materi yang 

didapatkan dari sekolah.2 

Membiasakan menulis bagi anak-anak akan sangat bermanfaat terhadap 

perkembangan pola pikir. Beberapa manfaat yang sangat penting dalam proses 

perkembangan anak usia sekolah, diantaranya: kemampuan motorik halus 

meningkat, melatih daya kreativitas, dan mudah meningkatkan daya ingat 

dengan kebiasan mengikuti pembelajaran sambil menulis materi pelajaran yang 

diterima. Dengan demikian  sangat penting bagi pendidik untuk lebih aktif 

melatih sehingga menarik minat belajar dan menulis bagi peserta didiknya.3 

Menulis erat kaitannya dengan pengetahuan bahasa dalam hal ini khususnya 

                                                      
2Ayu Isti Prabandari” Cara Belajar yang Efektif, Membuat Rencana hingga Membaca Kembali 

Buku Catatan”, dalam www.merdeka.com/jateng/cara-belajar-yang-efektif-membuat-rencana-hingga-
membaca-kembali-buku-catatan-kln.html?page=3. Diakses tanggal 06 Desember 2020. 

3Marcellina Melisa,“Pentingnya Menjaga Minat Menulis Anak di Era Perkembangan Digital”,  
dalam www.suara.com/health/2020/12/07/173545/begini-cara-menjaga-minat-menulis-anak-di-masa-
pandemi?page=1. Diakses tanggal 06 Desember 2020. 
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Bahasa Indonesia, kegiatan menulis dapat diaplikasikan dalam beberapa sub 

mata pelajaran, tidak hanya pelajaran tentang bahasa tetapi akan lebih luas untuk 

dapat menuangkan gagasan bagi peserta didik dalam bentuk cerita. 

Kegiatan pembelajaran di masa pandemi seperti saat ini merupakan 

tantangan yang harus dihadapi oleh praktisi pendidikan. Dengan proses 

pembelajaran jarak jauh anak diharuskan belajar mandiri tanpa didampingi guru 

secara langsung sehingga hasil yang dicapai kurang maksimal. Tetapi seorang 

guru dapat berupaya meningkatkan prestasi pembelajaran, melalui kreativitas 

dan inovasi yang dimiliki khususnya dalam kegiatan pembelajaran yang 

mengarahkan peserta didik  untuk rajin  menulis. Menindak lanjuti kebijakan 

Kementerian  Pendidikan dan Kebudayaan seorang guru harus lebih cermat 

dalam memilih tugas dalam pembelajaran  yang akan diberikan kepada peserta 

didik sehingga peserta didik  mengerjakan tugas dengan sukarela, senang hati, 

dan semangat tanpa terbebani tugas yang berat maupun merasa jenuh dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran.4 

Kegiatan belajar mengajar merupakan sebuah proses untuk membantu 

peserta didik dalam mengenal dan menemukan hal yang baru di bidang ilmu 

pengetahuan yang secara  terencana dan sistematis dengan baik dengan tujuan 

dapat menanamkan keterampilan dan memiliki sikap yang baik.Pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran di madrasahmaupun sekolah pada umumnya dalam 

proses pelaksanaannya tidak lepas dari pengaruh maupun kondisi lingkungan 

belajar.  

                                                      
4nMarcellina Melisa,dalam www.suara.com/health/2020/12/07/173545/begini-cara-menjaga-

minat-menulis-anak-di-masa-pandemi?page=1. Diakses tanggal 06 Desember 2020 
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Lingkungan belajar oleh para ahli sering disebut sebagai lingkungan 

pendidikan,  yaitu  segala kondisi dan pengaruh dari luar terhadap kegiatan 

pendidikan. Sedangkan lingkungan pendidikan menurut Tirtarahardja dan La 

Sulo adalah latar tempat berlangsungnya Pendidikan5.Ruang lingkup yang erat 

kaitannnya dengan kegiatan belajar  diantaranya: adanya peserta belajar / peserta 

didik, guru sebagai pengajar yang di lengkapi perangkat pembelajaran  dan  

sarana  prasarana pendukung lainnya yang dapat mempermudah kegiatan belajar, 

proses pembelajaran, ruang, sumber daya manusia, serta kebiasaan  dan sistem 

yang  berlaku di sekolahdan lainsebagainya.6Memanfaatkan lingkungan sebagai 

media dan sumber belajar dalam proses pengajaran memerlukan persiapan dan 

perencanaan yang matang dengan menggunakan lingkungan sumber belajar, di 

awali persiapan,  pelaksanaan dan tindak lanjut sehingga  kegiatan belajar sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu aktifitas yang dilakukan guru 

dalam mengajar dan membimbing anak didik sehingga mendapat  perubahan dan 

pengembangan keterampilan, sikap, penghargaan dan 

pengetahuan.7Keberhasilan dalam pengajaran, perumusan tujuan akan 

mempengaruhi kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru sehingga dapat 

tercapai tujuannya.8Hal yang sangat penting dalam proses belajar mengajar dapat 

                                                      
5nRima Alfania Afni, “Lingkungn Belajar Dalam TEP” 

dalamhttps://riemabieber.wordpress.com/2015/06/17/makalah-lingkungan-belajar-dalam-tep/.Diakses   
10 Desember 2020 

6 S.Supriyadi, “ Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Proses Pembelajaran “ dalam Lantanida 
Journal, Vol. 3,  Nomor 2, Tahun 2015, hlm.137.  

7Pupuh Fathurrohman dan M. Sobri Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Refika 
Aditama, 2017) hlm.10. 

8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswin Zain,Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013) hlm.124. 
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berhasil dengan baik, dapat menggunakan metode pembelajaran dan model 

pembelajaran yang baik dan menyenangkan bagi anak didik yang dibimbing. 

Dalam menjalankan tugas, guru harus memiliki seperangkat kemampuan baik 

dalam bidang yang akan disampaikan, maupun kemampuan untuk menyampaikan 

bahan itu agar mudah diterima oleh peserta didik. Adapun kemampuan yang harus 

dimiliki kaitannya dengan membina anak didik meliputi kemampuan mengawasi, 

membina, dan mengembangkan kemampuan peserta didik  baik personil, 

profesional maupun sosial.9Seorang guru tidak cukup hanyaberbekal akademik 

yang tinggi tapi lebih dari itu pribadi seorang pendidik akan menjadi contoh bagi 

sorang anak apalagi dalam usia Sekolah Dasar. Apapun yang dilakukan oleh 

guru serta merta akan diperhatikan oleh peserta didiknya baik di sekolah maupun 

aktifitas di luar lingkungan sekolah, karakter seorang anak terpengaruh besar 

dari gurunya, Figur seorang guru yang berkarakter baik, jujur, disiplin, dan 

konsekuen tentu akan berdampak sangat baik bagi peserta didik nya. Seperti 

quotes bahasa Belanda dari  Ir Soekarnoyang diartikan “Bahwa manusia tidak 

bisa mengajarkan sekehendak hatinya, manusia tidak bisa mengajarkan apa yang 

tidak dimilikinya, manusia hanya mengajar apa yang ada padanya” seseorang 

tidak mungkin memberikan sesuatu yang bukan miliknya , artinya  mengajarkan 

hal yang baik harus  memiliki kepribadian yang baik.10 

Keberhasilan seorang guru tidak hanya kompetensi seorang pendidik dalam 

menguasai dan  menyampaikan materi pembelajaran di sekolah. Beberapa 

                                                      
9 Ahmad Sopian, Peran dan Fungsi Guru dalam Pendidikan, dalam  JurnalTarbiyahIslamiyah,  

Volume 1 Nomor 1,  Juni Tahun 2016,  hlm 96. 
10nSuyadi, “Kepemimpinan Guru dalam Pembentukan Karakter Siswa”, dalam Jurnal 

Albidayah, Vol.6, No.1 Tahun 2014, hlm.119. 
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kemampuan yang semestinya dikuasai seorang pendidik, selain memiliki  

sumber daya manusia  yang mumpuni dalam bidangnya juga memiliki karakter 

yang kuat dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

Ada beberapa faktoryang dapat menentukan keberhasilan dalam 

menyampaikan materi secara profesional.Kompetensi profesional guru merupakan 

kemampuan guru dalam menguasai pembelajaran mencakup: merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang sesuai dengan bidang 

keahliannya.11 Kemampuan seorang pendidik dalam menjalankan profesinya  sangat 

didukung keterampilan yang dimiliki dalam menyusun perencanaan pembelajaran  

yang akan dilakukan, menguasai materi juga terampil menggunakan media 

pembelajaran .12 

Seorang guru seharusnya memiliki kemampuan yang memadai khususnya 

dalam merencanakan dan menyusun program pembelajaran, mempergunakan 

dan mengembangkan media pendidikan serta mampu memilih metode yang 

tepat, bervariasi dan efektif. Guru dalam memilih metode pembelajaran ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan diantaranya: tujuan pembelajaran, 

karakteristik peserta didik, kemampuan guru, materi pembelajaran, situasi kelas 

serta kelemahan dan kelebihan metode pembelajaran.13 

Mencermati hal-hal yang telah diuraikan diatas, seorang pendidik/guru yang 

memiliki kompetensi  baik dapat dengan mudah untuk menggunakan perangkat 

                                                      
11 Indah Hari Utami, Aswatun Hasanah,“Kompetensi Profesioal Guru dalam Penerapan 

Pembelajaran Tematik”dalam https://jurnal.ar-raniry.ac.id, hlm. 127. Diakses  tanggal 10 Desember 
2020. 

12 Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta:  Bumi Aksara, 
2004),hlm.263. 

13 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, Cet. Ke-1, 
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), hlm. 191-193. 
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pendukung pembelajaran dengan menggunakan satu metode atau dengan 

beberapa metode yang bervariasi. Disisi lain penting untuk analisa bahwa 

kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik  tentunya tidak lepas dari peran 

guru di sekolah dalam memberikan materi serta  bimbingan yang bersifat 

khusus, karena faktor -faktor yang mempengaruhi perkembangan belajar peserta 

didik  bersumber dari segi sosiologi, psikologis, yang berasal dari lingkungan. 

Profesionalitas pendidik sangat menentukan untuk mengatasi permasalahan 

peserta didik yang bervariasi.14 

Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang merupakan salah satu 

mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum yang diajarkan pada peserta didik 

Madrasah Ibtidaiyah mulai dari kelas tiga sampai kelas enam. Mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam berkaitan dengan masa lampau dengan mempelajari 

tokoh, nama tempat, wilayah dan bangunan. Pemberian materi Pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam yang mempunyai tujuan  untuk menanamkan pola 

berfikir peserta didik  tentang berbagai kejadian masa lampau dalam perkembangan 

peradaban Islam untuk dapat diambil manfaatnya dalam kehidupan dimasa 

sekarangmaupun yang akan datang.15 

Keterkaitan kegiatan menulis dan  pembelajaran sejarah kebudayan Islam 

dapat disampaikan kepada peserta didik dalam bentuk menulis cerita sejarah 

perjuangan Nabi dan para sahabat dalam mengenalkan dan memperjuangkan 

dakwah Islam. 

                                                      
14 Halimatun Nisa, Suyadi “Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika”dalam Jurnal Metodik 

Didaktik, Vol. 16, No. 1, Juli 2020, hlm. 4. 
15nMuhtar Luthfie Al Anshory, Marhumah, Suyadi,”Problematika Pembelajaran SKI di 

Madrasah“dalam Jurnal Penelitian Keislaman, Vol.16 No.1, Tahun 2020, hlm. 84. 
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Dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam selama ini cenderung 

kurang diminati oleh peserta didik karena dalam penyampaian materi hanya 

menggunakan metode konvensional yang cenderung monoton sehingga peserta 

didik kurang aktif. Selain itu, masih banyak faktor yang menyebabkan 

ketidakberhasilan pembelajaran sejarah kebudayaan Islam diantaranya dirasakan 

lebih sulit untuk dipahami daripada ilmu-ilmu lainnya. Salah satu penyebabnya 

adalah karena sejarah mempelajari sesuatu yang sudah terjadi dan tidak dialami 

oleh peserta didik, dan tidak adanya kesesuaian antara kemampuan peserta didik  

dengan cara penyajian materi sehingga hanya guru yang aktif dalam 

pembelajaran.16 

Dengan mencermati beberapa faktor-faktor tersebut, merupakan salah satu 

yang mengakibatkan nilai mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam masih 

banyak yang dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Sedangkan dalam 

pembelajaran guru seharusnya tidak hanya menyampaikan materi akan tetapi 

juga memberikan pengetahuan melalui aspek keterampilan dan aspek sikap. 

Dengan demikian  peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimiliki 

dan mendapatkan pengalaman dalam belajar.17 

Selain itu pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam selama ini belum 

mengembangkan literasi dalam hal membaca dan menulis. Akan tetapi peserta 

didik lebih cenderung pasif. Sedangkan keterampilan menulis lebih menjadikan 

                                                      
16 Lenny  Herlina, “Meningkatkan Motivasi Belajar  SiswaMelalui PendekatanProblem  Based 

Learning(PBL) Pada Pembelajaran  Sejarah Kebudayaan   Islam ” dalam Jurnal Kajian dan Penelitian 
Pendidikan,Vol.10, Nomor 2,Tahun 2016, hlm.237-254. 

17 “Wawasan Pendidikan Dasar SKI MI” , dalam buku Kurikulum 2013 Mata Pelajaran PAI 
semester 1 dan 2 
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peserta didik menjadi kreatif dan produktif serta dapat melatih anak menggali 

gagasan atau ide yang ada pada dirinya. Sebagaimana ketika guru mengajarkan 

keterampilan menulis masih mengalami kesulitan yang disebabkan guru dalam 

menyajikan materi masih kurang menarik dan peserta didik belum tahu caranya, 

yakni peserta didik menulis kembali materi sesuai kompetensi dasar kemudian 

dikumpulkan dan selanjutnya guru menilai. Dengan demikian peserta didik 

menjadi jenuh dan kurang tertarik untuk belajar menulis. 

Melihat kenyataan yang ada maka peneliti akan melakukan penelitian 

dengan mengembangkan metode quantum writing sebagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan menulis para peserta didik pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam. Penelitian ini menurut peneliti sangat penting karena 

untuk memotivasi peserta didik agar lebih kreatif dalam menulis melalui metode 

quantum writing. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengambil rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana bentuk quantum writing dalam meningkatkan kreativitas menulis 

pada pembelajaran sejarah kebudayaan Islam? 

2. Bagaimana metode quantum writing menjadi faktor yang mempengaruhi 

kreativitas menulis pada pembelajaran sejarah kebudayaan Islam? 

3. Bagaimana metode quantum writing berimplikasi pada peningkatan 

kreativitas menulis pada pembelajaran sejarah kebudayaan Islam? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Bentuk metode quantum writing dalam meningkatkan kreativitas menulis 

pada pembelajaran sejarah kebudayaanIslam. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi metode quantum writing dalam 

meningkatkan kreativitas menulis pada pembelajaran sejarah 

kebudayaanIslam. 

3. Dampak penggunaan metodequantumwritingdalam meningkatkan 

kreativitas menulis pada pembelajaran sejarah kebudayaanIslam. 

 
Kegunaan Penelitian 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain: 

 
1. Sebagai kontribusi pemikiran terhadap keilmuan, khususnya dalam 

pengembangan metode quantumwriting. 

2.   Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan 

sebagai bahan pertimbangan referensi bagi peneliti lanjutan mengenai 

pembelajaran dengan menggunakan metode quantumwriting. 

 
D. Kajian Pustaka 

Setelah melakukan studi pustaka, beberapa karya penelitian terdahulu, 

pengembangan metode quantum writing dalam kreativitas menulis siswa pada 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam belum pernah penulis temukan, tetapi 
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metode tersebut pernah diterapkan dalam penelitian tindakan diantaranya 

oleh:Mey Pertiwi dan Wahyu Sukmaningsih, 2001, Penerapan Strategi Quantum 

Writing untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Narasi pada Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar,Penelitian tersebut dilakukan di SDN Jajar Tunggal 1/450 

Surabaya. 

Heny Puspitasari, 2012, Judul Penelitian Pembelajaran Menulis Karangan 

Argumentasi dengan Metode Quantum Writing di Kelas V SDN Kacapiring 

Bandung Tahun Pelajaran 2011/2012, dari hasil penelitian tersebut diketahui 

bahwa metode quantum writing dapat meningkatkan kemampuan menulis 

karangan argumentasi. 

Desi Kusumawarti, 2013, penelitian yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Menulis Deskripsi Melalui Metode Quantum Writing pada Siswa 

Kelas V SDN Pajang Kecamatan Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 

2012/2013, dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa metode quantum 

writing dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi. 

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian tersebut diatas, peneliti memilih 

untuk mengembangkan metode quantum writing, alasannya dengan 

menggunakan metode yang tepat dapat meningkatkan kemampuan menulis bagi 

peserta didik jika strategi quantum writing pernah diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan menulisnarasidanmodel 

quantumlearningpernahditerapkanuntukmeningkatkan kemampuan menulis 

argumentasi, disini peneliti akan mencoba mengembangkan metode quantum 

writing dalam kreativitas menulis peserta didik, karena jenis keterampilan 
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menulis sudah pernah diteliti dengan metode yang lain, diantaranya dengan 

metode eksperimen, dan metode penelitian tindakan. 

 
E. Kerangka Teoritik 

Dalam penelitian ini, ada beberapa teori yang nantinya akan banyak 

membantu dalam menjelaskan hakekat penelitian yang peneliti lakukan. 

Beberapa teori tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Metode QuantumWriting 

Kata quantum mempunyai arti interaksi yang mengubah energi menjadi 

cahaya.18 Metode quantum merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 

menggali potensi peserta didik. 

Dengan metode quantum yang digunakan oleh guru pembelajaran akan 

berlangsung dengan menyenangkan (enjoyful learning). Sebagaimana dalam 

pembelajaran menulis, penerapan quantum disebut quantum writing yaitu 

suatu interaksi belajar (menulis) yang mampu mengubah berbagai potensi 

yang ada dalam diri manusia menjadi suatu ledakan/gairah yang dapat 

ditularkan kepada oranglain.19 

Selain itu tujuan pembelajaran quantum writing: (1) memunculkan 

potensi-potensi yang ada kemudian secara perlahan-lahan akan 

dikenalinya,(2) memberikan kebaharuan tentang menulis, (3) menjadikan 

siswa siap dan berani menulis.Quantum writing juga mempunyai manfaat 

dalam pembelajaran diantaranya: (1) proses belajar praktis dan 

                                                      
18  BobbiDeporter, Quantum Learning, (Bandung: Kaifa PT Mirzan Pustaka, 2003), hlm. 16. 
19 Hernowo. Quantum Writing,(Bandung: Kaifa PT Mirzan Pustaka, 2003), hlm. 10. 
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menyenangkan,(2) menumbuhkan sikap positif siswa dalam 

pembelajaranmenulis, (3) meningkatkan minat peserta didik untuk belajar, (4) 

meningkatkan motivasi peserta didik, (5) meningkatkan kemampuan menulis 

peserta didik  dan (6) menumbuhkan penuh percaya diri dalam menulis.20 

Dengan demikian quantum writing yang dimaksud dalam tesis ini adalah 

model pembelajaran yang diterapkan untuk mengembangkan kreativitas 

keterampilan menulis peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di MI KHR Ilyas Tanjungrejo tersebut pada Tahun Pelajaran 

2020/2021. 

2. Pengembangan Metode QuantumWriting 

Pengembangan merupakan proses, cara, atau perbuatan mengembangkan 

dalam bidang teknologi dan pembelajaran. Pengembangan memiliki arti yang 

lebih khusus sebagai proses menerjemahkan atau menjabarkan spesifikasi 

rancangan ke dalam bentuk fisikataudengan ungkapanlain, 

pengembanganberartiproses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran.21 

Pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran 

jarak jauh sangat dibutuhkan. Hal ini untuk meningkatkan hasil belajar dan 

kreativitas peserta didik. 

3. Keterampilan Menulis 

Tulisan sebagai salah satu sarana komunikasi yaitu menyampaikan buah 

fikiran, gagasan atau ide yang dituangkan secara tertulis. Tulisan merupakan 

                                                      
20 Ibid., hlm.56. 
21nPunaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan,( Jakarta:Kencana, 

2010), hlm. 197. 



13 

sebuah simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati 

pemakaiannya.22 Suatu pesan yang disampaikan tertulis akan sampai 

penerima pesan tidak lepas dari beberapa unsur diantaranya media atau alat 

sebagai sarana komunikasi kepada penerima pesan tersebut. 

Pada dasarnya, menulis bukan hanya berupa melahirkan pikiran atau 

perasaan saja, melainkan juga merupakan pengungkapan ide, pengetahuan, 

ilmu, dan pengalaman hidup seseorang dalam bahasa tulis. Oleh karena itu, 

menulis bukanlah merupakan kegiatan yang sederhana dan tidak perlu 

dipelajari,tetapijustruperludikuasai.Suatutulisanataukarangandapatdilihatdari 

segi bahasa yang digunakan, isi tulisan, atau karangan, dan bentuk atau cara 

penyajiannya. 

Kegiatan menulis erat kaitannya membaca, seorang yang belajar menulis 

pasti sangat dibutuhkan literasi sebagi sumber tulisannya. Belum lama ini 

Indonesia menjadi pelopor literasi dengan semangat “Gernas Baku” Gerakan 

nasional membaca buku, sangat penting untuk dapat digiatkan kembali .Hal 

tersebut sangat berdampak positif untuk regenerasi yang dirintis mulai dari 

Pendidikan Dasar.23 

4. Sejarah Kebudayaan Islam 

a. Pengertian Sejarah KebudayaanIslam 

Ruang lingkup mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang 

                                                      
22 St. Y Slamet, Dasar-Dasar Keterampilan Berbahasa Indonesia,(Surakarta: LPP dan UNS 

Press, 2009), hlm. 97. 
23nMawarni Purnamasari, Suyadi, “ Implementasi Pop-Up Comic untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa anak sebagai media Literasi”, dalam Jurnal Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak 
jilid 7, No 1, Maret 2021, hlm. 75. 
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diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah meliputi pengenalan sejarah 

perkembangan Islam pada masa lampau mulai dari abad pertama, 

pertengahan sampai pada perkembangan abadmodern. 

Karakteristik Sejarah Kebudayaan Islam lebih banyak mendidik anak 

untuk dapat mengambil pelajaran dari sejarah perjuangan dan 

perkembangan kebudayaan Islam diharapkan dapat menyikapi dengan 

bijak, positif sehingga dapat menjawab berbagai kejadian atau peristiwa 

yang terjadi, serta akan mempersiapkan  diri menghadapi tantangan masa 

depan.Beberapa contoh kejadian maupun peristiwa yang pernah terjadi 

dalam sejarah dapat menjadi pelajaran yang berharga bagi individu 

khususnya peserta didik dalam menghadapi perkembangan IPTEK, Seni 

budaya, ekonomi, politik dan berbagai permasalahan sosial yang terjadi.24 

Dengan demikian secara substansial mata pelajaran sejarah 

kebudayaan Islam memiliki konstribusi dalam memberikan motivasi 

kepadapesertadidik untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah 

Kebudayaan Islam yang mengandung nilai-nilai kearifan untuk melatih 

peserta didikmenjadi pribadi yangberkarakter.25 

b. Tujuan Pembelajaran Sejarah KebudayaanIslam 
 

 Materi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam diberikan di Madrasah 

Ibtidaiyah mempunyai tujuan agar peserta didik dapat mengenal, 

memahami, dan memiliki  beragam kemampuan diantaranya: 

                                                      
24 Buku Pegangangan Guru,  Mata Pelajaran SKI, Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada 

Madrasah, (Jakarta:Tahun 2019), hlm. 55. 
25nM. Latif Basafi, dalam https://mlatifbasafi.blogspot.com/2018/11/tujuan-dan-fungsi-

pembelajaran-ski.html 
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1) Menanamkan sikap dan kesadaran peserta didik, pentingnya 

mempelajari aturan  dan ketentuan hukum dalam Islam serta dapat 

melestarikan  kebudayaan dan peradabanIslamyang dibawa oleh 

Rasulullah SAW  

2) Menanamkan sikap dan kesadaran peserta didik, untuk mengingat 

tempat dan kejadian dalam proses perjuangan Islam dari masa ke masa. 

3) Melatih  peserta didik  untuk berani berpendapat berdasarkan sumber 

yang jelas dalam memahami realita  dan bukti peninggalan bersejarah. 

4) Menanamkan sikap empati dan dapat menghargai berbagai peninggalan 

bersejarah perjuangan dan peradaban Islam. 

5) Meningkatkan daya pikir peserta didik dalam mempelajari berbagai 

peristiwa bersejarah serta dapat mengambil hikmah dari prestasi para 

tokoh terhadap perkembangan sosial politik, seni budaya, ekonomi, dan  

ilmu pengetahuan.26 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki manfaat yang 

besar terhadap perkembangan peserta didik tingkat dasar, dalam proses 

pembelajaran peserta didik diarahkan untuk dapat mengerti dan memahami 

sehingga akan tumbuh kesadaran hati dapat menjadi teladan dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari  dan  memiliki karakter  yang kuat, tidak 

mudah goyah oleh perkembangan zaman.27 

 

                                                      
26Auvib “ Sejarah Kebudayaan Islam”, dalam http://auvib.blogspot.com/2013/07/sejarah-

kebudayaan-islam-ski.html, diakses tanggal 12 Desember 2020. 
27Fadhilah Azzah Syaharani, dalam  https://lampungmediaonline.com/pentingnya-mempelajari-

sejarah-kebudayaan-islam-bagi-siswa-mi/, diakses tanggal 12 Desember 2020. 
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c. Ruang Lingkup mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah 

Ibtidaiyah diantaranya  sebagai berikut: 

1) Sejarah masyarakat Arab pra-Islam, peristiwa sejarah kelahiran Nabi 

Muhammad SAW. hingga diangkat menjadi Rasul. 

2) Dakwah Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, yang meliputi 

kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah, kepribadian Nabi 

Muhammad SAW, hijrah Nabi Muhammad SAW ke Thaif, 

peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW. 

3) Peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yatsrib, keperwiraan Nabi 

Muhammad SAW, peristiwa Fathu Makkah, dan peristiwa akhir hayat 

Rasulullah SAW. 

4) Peristiwa-peristiwa pada masa khalifah Abu bakar, Umar, Usman dan 

Ali bin abi Thalib 

5)  Sejarah perjuangan tokoh agama Islam di daerah masing-masing.28 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 

penelitian dan pengembanganatau Reseacrh and Development (R&D) 

dengan  pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian dan pengembangan 

atau Reseacrh and Developmentmerupakan sebuah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan  atau  untuk  menguji  

            keberhasilan ataupaun keefektifan produk yang dihasilkan.29 

                                                      
28nhttp://1karyakami.blogspot.com/p/sejarah-kebudayaan-islam.html, diakses tanggal 14 

desember 2020 
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Untuk mendapatkan hasil produk tertentu digunakan penelitian yang 

bersifat analisis kebutuhan dan menggunakan keefektifan produk agar dapat 

berfungsi di masyarakat. 30 Penelitian dan pengembangan yang dilakukan 

data-data  yang dihasilkan  diperoleh melalui tahapan beberapa waktu secara 

bertahap.31 

Model penelitian dan pengembangan adalah yang berorientasi pada 

hasil karya yaitu untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan hasil karya tersebut.32Penelitian dan pengembangan merupakan 

sebuah proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk 

baru atau menyempurnakan produk yang telah ada.33 Penekanan penelitian 

ini adalah membuat modulpembelajaran dengan pendekatan metode quantum 

writing dikembangkan menjadi suatu produk pendidikan yang lebih efektif 

untuk digunakan.  

Hasil sebuah produk pembelajaran pada pengembangan ini mencakup 

beberapa pokok pengertian, dapat berupa  seperti modul, buku teks, 

videopembelajaran atau sejenisnya, juga dapat berupa kurikulum, evaluasi, 

model pembelajaran. Produk itu bisa dikembangkan menjadi hal baru atau 

modifikasi suatu produk yang sudah ada. Hasil suatu pengembangan produk 

itu bermanfaat bagi pendidikan, terutama bagi pendidik dalam melaksanakan 

                                                                                                                                                      
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 

2011), hal 297 
30  Ibid 
31 Punaji Setyosari, Metode Penelitian dan Pengembangan (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 

2013) hal 228 
32 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif , Dan R&D, (Bandung: Alfabeta.2017). 

hlm.297. 
33 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 2009) hal.164 



18 

pembelajaran dan produk yang dihasilkan dapat dipertanggung jawabkan.34 

Untuk membuat produk baru, dilakukan penelitian yang bersifat analisis 

kebutuhan yang diperlukan pada pembelajaran akhir-akhir ini, supaya dapat 

berfungsi dengan baik dan efektif dalam  pendidikan, maka diperlukannya 

penelitian secarabertahap dengan proses melalui beberapa waktu yang 

berbeda. 

Dengan memilih menggunakan metode R & D (Research and 

Development)dimaksud peneliti berusaha mengembangkan metode 

pembelajaran yang sudah ada, melakukan eksperimen untuk di uji coba. 

Setelah mempelajari hasil observasi selanjutnya membuat modul 

pembelajaran sesuai materi yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan 

penelitian.35 Dalam hal ini mempelajari, mengamati dan menganalisis untuk 

mengembangkan modul pembelajaran dengan metode quantum writing 

dalam pembelajaran sejarah  kebudayaan Islam di MI KHR. Ilyas 

Tanjungrejo. 

2. Langkah-Langkah Penelitian 

Prosedur pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan  model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick 

and Carry (1996) yang merupakan singkatan dari Analysis, Design, 

Development or production, Implementasi or Delivery and Evalutions. Model 

ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk 

                                                      
34 Ibid. 
35 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989), 

hlm.64. 
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seperti model, strategi pembelajaran metode pembelajaran, media 

pembelajaran, media dan bahan ajar. Langkah-langkah penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti meliputi ; 

a. Analysis  

Melakukan analisis perlunya pengembangan model/metode/media 

pembelajaran baru. Penelitian ini berangkat dari adanya potensi atau 

masalah yang ada, artinya  segala sesuatu yang bila dimanfaatkan akan 

mempunyai nilai tambah, dari suatu masalah yang dihadapi dalam 

pembelajaran. 

Hasil dari identifikasi masalah yang dapat diatasi melalui R&D 

dengan cara peneliti sehingga dapat ditemukan suatu model, pola atau 

sistem penanganan terpadu yang efektif yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut. Setelah ditemukan potensi atau masalah 

yang ada pada suatu pembelajaran,selanjutnya perlu dikumpulkan 

berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk 

perencanaan produk sebagai upaya penyelesaian masalah. 

 b. Design 

Merencanakan dan membuat desain  model, media pembelajaran 

yang mempunyai kesamaan dengan rencana kegiatan belajar mengajar 

sebagai bentuk proses sistematik dengan prosedur yang dimulai dari 

tujuan, skenario kegiatan belajar mengajar. Suatu produk yang dihasilkan 

dalam penelitian Reseach and Development juga melalui  proses validasi. 

Validasi desain adalah proses kegiatan untuk mendapatkan nilai, apakah 



20 

sistem kerja baru produk tersebut secararasional akan lebih efektif dari 

yang sudah ada atau tidak. Validasi disini ini berdasarkan narasumber 

dari beberapa orang ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai desain 

tersebut, sehingga  dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya. 

c. Development  

Dalam hal pengembangan (Development) merupakan bagian dari  

rancangan-rancangan kegiatan yang akan dilakukan. Pengembangan ini 

menerapkan metode, model, media pembelajaran yang dikembangkan, 

diawali dari membuat konsep, kerangka untuk menerapkan metode, 

model, dan media pembelajaran yang akan diterapkan untuk peserta didik 

yang merupakan sebuah produk baru. 

 d. Implementasi  

Setelah hasil pengembangan menjadi sebuah produk baru, harapannya 

secara menyeluruh dan realistis sehingga dapat diterapkan pada 

pembelajaran daring maupun dalam kondisi normal. Semua informasi 

yang dibutuhkan peserta didik dapat dapat diakses dengan mudah. Hasil 

pengembangan tersebut, peserta didik mudah memahami tujuan 

pembelajaran karena materi yang diajarkan  

 e. Evaluasi  

Untuk mengetahui keberhasilan pengembangan tersebut peneliti 

memberikan questioner atau angket kepada respondensebagai dasar 

menentukan standar penilaian sehingga dapat diketahui respon dari 

responden atas produk yang dikembangkan itu di implementasikan guna 



21 

unt mendapatkan masukan dan umpan balik terhadap produk yang 

diterapkan tersebut, dengan tujuan untuk dapat diketahui hal-hal yang 

perlu di revisi yang dapat disusun berdasarkan hasil evaluasi yang belum 

terpenuhi. 

3.Subjek Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian yang dilakukan, maka subjek penetian 

ini adalah peserta didik  kelas IV MI KHR Ilyas Tanjungrejo dan guru SKI 

yaitu Misroh, S.Pd.I dan para ahli validator untuk memberikan penilaian 

dan masukan terhadapat metode pembelajaran. Ahli Materi yaitu Drs. Imam 

Suyanto,M.Pd., Ahli Bahasa yaitu Reni Kurniasih,S.Pd.I., Ahli Metode 

yaitu Misroh,S.Pd.I 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam  penelitian ini, peneliti 

mengawali dengan pengamatan terhadap objek atau observasi dilanjutkan 

melakukan wawancara dengan  partisipasi aktif dari responden, kemudian di 

dokumentasikan. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mendukung 

validitas data dalam penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti menggunakan 

beberapa teknik, yaitu tes dan non tes (observasi, wawancara, dan angket)  

a. Tes  

Tes yang digunakan peneliti adalah tes berupa butir butir soal yang 

disusun oleh peneliti untuk mengukur tingkat daya serap peserta didik 

dalam menangkap pembelajaran. Tes yang dibuat sesuai dengan indikator 

yang sudah ditentukan. 
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b. Non Tes  

Teknik non tes yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara, 

angket, dan observasi. 

1) Wawancara 

Metode wawancara ialah metode pengumpulan data dengan cara 

tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada 

tujuan penelitian. 

Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui secara 

detail dan memahami dari informan terhadap fokus masalah yang 

diteliti. Untuk membantu peneliti  dalam melakukan wawancara 

supaya berjalan dengan sistematis dan subtantive, maka dibuatlah 

dalam bentuk semi structured. 

Dengan demikian pertanyaan yang sudah disiapkan dengan 

terstruktur akan dapat digali secara mendalam dan penelitian ini 

mendapatkan keterangan dari permasalahan yang ada. Wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti adalah adalah menggunakan jenis 

pertanyaan terpimpin yaitu pertanyaan yang diajukan kepada 

narasumber membutuhkan jawaban yang panjang. Sasaran yang 

dilakukan oleh peneliti adalah kepala madrasah, bapak/ ibu guru dan 

23  peserta didik MI KHR Ilyas Tanjungrejo. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman peserta didik dalam pemahaman pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam. 

Wawancara dilakukan 2 tahap, yang pertama data awal yang akan 
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membantu peneliti dalam mengembangkan produk, yang kedua adalah 

respon peserta didik terhadap metode pembelajaran.  

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber yang meliputi 

Pelaksanaan Pembelajaran SKI di kelas IV, kendala yang dihadapi 

dalam pembelajaran SKI, metode pembelajaran yang digunakan, 

tanggapan tentang metode pembelajaran yang ada dan solusinya. 

2) Angket 

Angket ini bertujuan untuk membahas terhadap metode 

pembelajaran yang dikembangakan dengan menggunakan modul. Hal 

ini bermaksud untuk mengumpulkan informasi kelemahan kelemahan 

yang dijadikan patokan. Lembar angket ini diberikan kepada para ahli 

dalam bidang keahlian materi, ahli bahasa dan dan ahli metode.  

Angket ini disusun berdasarkan instrument penilaian BNSP yang 

meliputi 4 aspek yaitu aspek kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan 

kegrafikan dari segi metode pembelajaran. 

Mengenai kisi-kisi yang dibuat adalah sebagaimana tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 1. 1 Kisi-Kisi Lembar Penilaian Ahli Materi 

No Indikator Deskripsi 

a. Penilaian Kelayakan Aspek Materi 
1. Kesesuaian isi modul dengan 

Kompetensi Dasar (KD) dan 
TujuanPembelajaran. 

Materi yang disampaikan 
sesuai/relevan dengan Kompetensi 
Dasar dan Tujuan Pembelajaran 

2. Kebenaran konsep materi ditinjau 
dari aspek keilmuan. 

Konsep dan definisi yang disajikan 
sesuai dengan konsep dan definisi 
yang berlaku dalam bidangilmu 
pembelajaran. 
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No Indikator Deskripsi 

3. Penyajian apersepsi mengingatkan 
peserta didik  pada materi yang 
sebelumnya. 

Apersepsi yang dikandung dalam 
cerita dapat menguatkan ingatan 
peserta didik  pada materi yang 
telahterlebih dahulu dipelajari. 

4. Kejelasan topikpembelajaran. Topik yang dibahas dapatdimengerti 
dengan jelas. 

5. Keruntutan materi. Materi mengenai persamaan dasar 
pembelajaran dibahas secararuntut. 

6. Cakupan materi. Materi persamaan dasar pembelajaran 
telah tercakup secara keseluruhan 
dalam 
modul. 

7. Ketuntasan Materi. Materi persamaan dasar pembelajaran 
dibahas secaratuntas. 

8. Kesesuaian tingkat kesulitan dan 
keabstrakan konsep dengan 
perkembangan kognitif peserta 
didik  Kelas IV. 

Tingkat kesulitan dan keabstrakan 
konsep sesuai dengan tingkat berfikir 
peserta didik  MI kelas IV, sehingga 
dapat diterjemahkan denganmudah. 

9. Keterkaitan contoh materi dengan 
kondisi yang ada dilingkungan 
sekitar. 

Contoh yang disajikan sesuai dan 
terkait dengan kondisi yang 
adadilingkungansekitar. 

10. Kejelasan contohyang diberikan. Contoh disajikan denganjelas dan 
mendukungpemahaman peserta didik 
. 

11. Ketepatan materi dan contoh untuk 
mengembangkan 
kemandirianbelajar. 

Materi dan contoh yang disajikan 
mendukung kemandirian belajar bagi 
peserta didik MI Kelas IV. 

12. Kesesuaian evaluasi dengan materi 
dan tujuanpembelajaran. 

Evaluasi yang diberikan sesuai 
dengan materi dan tujuan 
pembelajaran. 

13. Kebenaran kunci jawan yang 
disajikan. 

Kunci jawaban yang disajikan telah 
benar dan sesuai dengan kaidah 
yangada. 

14. Ketepatan dialog/teks ceritadengan 
materi. 

Dialog/teks cerita sesuai dengan 
materi yangdibahas. 

15. Muatan aspek kognitif, psikomotor 
dan afektif pada materiyang 
disampaikan. 

Aspek pembelajaran yang mencakup 
kognitif, psikomotor dan afektif telah 
padu dalam materi. 

b. Penilaian Kelayakan Aspek Kebahasaan 
1. Kejelasan petunjuk penggunaan 

modul. 
Petunjuk penggunaan modul 
disampaikandengan jelas 

2. Ketepatanistilah. Istilah-istilah yang digunakan 
tepatdansesuai dengan bidang 
pembelajaran. 
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No Indikator Deskripsi 

3. Kemudahan memahami alur materi 
melalui penggunaan bahasa. 

Penggunaan bahasa mendukung 
kemudahan memahami alurmateri. 

4. Kesantunan penggunaan bahasa. Penggunaan bahasa yang tetap 
santundantidak mengurangi nilai-
nilaipendidikan. 

5. Ketepatan dialog/tekscerita dengan 
materi. 

Teks 
dialogyangdigunakandalammodul 
dapat menyampaikanmateri dengan 
tepat. 

c. Penilaian Kelayakan Aspek Penyajian 
1. Dukungan modul terhadap 

keterlibatanpeserta didik  pada 
proses pembelajaran. 

Penyajian materi mendorong peserta 
didik untuk terlibat aktif dalam 
pembelajaran. 

2. Penyajian gambar tokoh. Penyajian gambar tokoh menarik 
danproporsional. 

3. Kejelasan alur cerita yang 
mendukung untuk memahami 
materi. 

Alur cerita yang disajikan mendukung 
kemudahan pembaca untuk 
memahamimateri 

d. Penilaian Kelayakan Efek Modul Terhadap Strategi Pembelajaran 
1. Kemudahanpenggunaan. Modul Pembelajaranmudah untuk 

digunakandalam prosespembelajaran 
peserta didik  baiksecara mandiri 
maupundi dalam kelas. 

2. Dukungan modulbagi 
kemandirianbelajar peserta didik . 

Modul pembelajaranmendukung 
peserta didik  untukdapat belajar 
matapelajaran pembelajaransecara 
mandiri. 

3. Kemampuanmodul 
untukmeningkatkanmotivasi peserta 
didik 
dalammempelajaripembelajaran. 

Modul mampumeningkatkan 
motivasisiwa dalam 
mempelajaripembelajaran. 

4. Kemampuanmodul 
menambahpengetahuan. 

Modul meningkatkanpengetahuan 
peserta didik . 

5. Kemampuan modul 
memperluaswawasan peserta didik . 

Modul mampumemperluas 
wawasanpeserta didik  dalam 
bidangpembelajaran. 

e. Penilaian Aspek Tampilan Menyeluruh 
1. Kemenarikan sampul buku. Desain dan gambar sampul memberi 

kesan positif sehingga mampu 
menarik minatpembaca. 

2. Kemudahan dalammembaca 
teks/tulisan. 

Teks dan tulisanmudah dibaca. 
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3) Observasi 

Proses pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh peneliti 

dilakukan yaitu terlibat bersama objek yang di teliti secara langsung 

sehingga akan diperoleh data yang akurat .  

Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui apakah metode 

quantum wrinting dapat mengembangkan kreativitas menulis peserta 

didik  dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MI KHR 

Ilyas Tanjungrejo. Observasi ini juga dapat digunakan untuk 

melakukan pengecekan data yang diperoleh dari hasil interview dan 

dokumentasi, sehingga dapat mendukung validitas dan keabsahan data 

yang diperoleh. Untuk menguji keabsahan data penulis menggunakan 

teknik yang meliputi : 1) ketekunan pengamatan, 2) triangulasi dan 3) 

analisis data. 

4) Dokumentasi 

Untuk melengkapi data dalam penelitian ini  yaitu 

mengumpulkan salinan transkrip, dokumen dan hal-hal pendukung 

lainnya antara lain buku,  perangkat pembelajaran dan dokumen lain 

yang terkait.36 

Beberapa data dan dokumen yang sudah terkumpul diantaranya 

data tentang profil MI KHR Ilyas Tanjungrejo yang meliputi visi, 

misi,tujuan, profil pengurus MI KHR Ilyas Tanjungrejo). Selain data 

                                                      
36 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian suati Pendekatan Praktik, (Jakarta : RinekaCipta, 

2010), hlm. 206. 
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dari MI KHR Ilyas Tanjungrejo juga analisis dokumen nilai hasil 

belajar peserta didik  madrasah mata pelajaran sejarah 

kebudayaanIslam.37 

Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil 

ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-

tokoh berprestasi dan mengiatkannya dengan fenomena sosial, seni 

budaya, ilmu pengetahuan,  teknologi informasi serta  upaya untuk 

dapat menyikapi  dan menyaring perkembangan kebudayaan global. 

5. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di MI KHR Ilyas Tanjungrejo dengan 

subjek peserta didik kelas IV yang beralamat di Desa Tanjungrejo 

Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen Propinsi JawaTengah. 

4. Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah metode yang sering digunakan dalam 

penelitian untuk mempermudah dalam memilah serta mengurutkan data 

untuk menentukan tema dalam hipotesis kerja yang disarankan oleh data.38 

Maka dalam menganalisis data, penulis menggunakan data-data yang 

berkaitan dengan tema yang diteliti, dikumpulkan dan diklarifikasikan dan 

kemudian dilakukan penafsiran atau uraian tentangdata yang sudah 

terkumpul, setelah itu dianalisis dan ditafsirkan untuk selanjutkan diambil 

kesimpulan. 

                                                      
37 Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi,(Bandung: Angkasa, 1987), 

hlm.91. 
38  Ibid., hlm. 25-26. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan, yang berisi tentang: Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Manfaat Hasil Penelitian, Kajian 

Pustaka, Kajian Teori, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. Hal ini 

dimaksudkan sebagai kerangka awal dalam mengantarkan isi pembahasan 

kepada bab selanjutnya. 

Bab II berisi kajian teori tentang metode quantum writing, pembelajaran 

sejarah  kebudayaan Islam dan kreativitas menulis. 

Bab III berisi tentang gambaran umum tempat penelitian yangmenguraikan 

tentang letak geografis, sejarah singkat berdirinya MI KHR Ilyas Tanjungrejo, 

visi dan misi, tujuan madrasah, struktur organisasi, sarana dan prasarana, dan 

prestasi madrasah, serta beberapa informasi lain seputar pelaksanaan quantum 

writing sejarah kebudayaan  Islam yang dilaksanakan di MI KHR. Ilyas 

Tanjungrejo secara umum. 

Bab IV membahas tentang penyajian dan analisis data. Pada bab ini 

menguraikan hasil penelitian yang peneliti dapatkan selama melakukan 

penelitian yang kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan dari 

penelitian ini. 

Bab V merupakan bagian penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 

Selain itu pada bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian, hasil analisis dan pembahasan 

yang telah dipaparkan sebelumnya mengenai pengembangan metode quantum 

writing dalam kreativitas menulis pada Sejarah Kebudayaan Islam di MI KHR 

Ilyas Tanjungrejo,dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

 
1. Pengembangan metode quantum writingdalam bentuk modul pembelajaran 

dapat meningkatkan kreativitas menulis cerita pada pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MI KHR Ilyas Tanjungrejo. 

 
2. Hasil analisis pre test pada aspek pengetahuan dan aspek keterampilan 

diketahui bahwa peserta didik dalam menulis cerita materi Sejarah 

Kebudayan Islam masih belum  menguasai materi dan belum dapat 

mengembangkan gagasan/ide-idenya, dalam penulisan belum memahami 

struktur kalimat, penggunaan tanda baca. Setelah uji kreativitas menulis tahap 

kedua, peserta didik  mulai dapat memahami gagasan/ide-idenya, memahami 

struktur kalimatnya, tanda baca dan dapat memanfaatkan waktu dengan 

maksimal. Hasil analisa tersebutdapat disimpulkan bahwa dalam  

pengembangan metode quantum writing dalam kreativitas menulis pada 

Sejarah Kebudayaan Islam di MI KHR Ilyas Tanjungrejo berpengaruh pada 

peningkatan pengetahuan dan kreativitas peserta didik. 
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3. Pengembangan Metode quantum writing pada mata pelajaran Sejarah  

Kebudayaan Islam berimplikasi terhadap terhadap motivasi dan 

kreativitas dalam menulis cerita sejarah. 

 
4. Kelayakan pengembangan metode quantum writing dalam kreativitas 

menulis pada sejarah kebudayaan Islam di MI KHR Ilyas Tanjungrejo 

berdasarkan para ahli memiliki tingkat kevalidan materi 84 % ( sangat 

layak), kelayakan bahasa 91 % (sangat layak) dan kelayakan metode 

94% (sangat layak). 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti merekomendasikan 

beberapa hal untuk dijadikan bahan pertimbangan dan pemikiran antara lain: 

1. Metode quantum writing dapat dimanfaatkan pendidik sebagai metode 

pembelajaran  dengan pengembangan dalam bentuk modul yang dapat 

digunakan peserta didik  dalam belajar mandiri dan juga sebagai alat evaluasi 

hasil belajar karenadapat meningkatkan hasil belajar peserta didik  dan 

kreativitas menulis peserta didik  serta meningkatkan pemahaman peserta 

didik   terhadap  materi  yang  disampaikan sehingga  dapat tercapai tujuan  

pembelajaran. 

2. Sebelum menggunakan metode pembelajaran hendaknya pendidik harus 

mempersiapkan komponen pendukung secara matang, antara lain: rencana  

pembelajaran, materi,  dan soal evaluasi yang lebih sistematis.  

3. Bagi pihak sekolah diharapkan dapat mengakomodir kebutuhan guru dan  

peserta didik dengan memberikan fasilitas atau prasarana. 
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